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Kata Pengantar 
 

 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas berkat dan rahmat-Nya sehingga Buku Paradigma 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka ini dapat tersusun dan 

diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai respons atas 

perubahan dan perkembangan dalam dunia pendidikan yang 

mengedepankan pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat 

pada siswa, dan sesuai dengan kebutuhan masa depan. 

Kurikulum Merdeka merupakan langkah maju dalam upaya 

memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini 

dirancang untuk memberikan kebebasan kepada guru dan 

sekolah dalam menentukan metode pengajaran yang paling 

sesuai dengan karakteristik siswa, serta memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengembangkan potensi diri secara optimal. Buku 

ini disusun dengan tujuan untuk memberikan panduan yang 

komprehensif mengenai konsep, prinsip, dan implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran. 

Dalam buku ini, kami menyajikan berbagai teori pendidikan 

modern, strategi pembelajaran inovatif, serta contoh-contoh 

praktis yang dapat diterapkan di dalam kelas. Selain itu, buku ini 

juga membahas tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, serta memberikan solusi dan 

rekomendasi untuk mengatasi berbagai kendala yang mungkin 

muncul. 

Kami menyadari bahwa keberhasilan Kurikulum Merdeka 

sangat bergantung pada pemahaman dan komitmen dari seluruh 
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pemangku kepentingan pendidikan, terutama para pendidik. 

Oleh karena itu, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi 

yang berguna bagi guru, kepala sekolah, pengawas, dan semua 

pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. 

Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada semua 

pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. 

Terima kasih kepada para ahli pendidikan, praktisi, dan 

akademisi yang telah memberikan masukan berharga, serta 

kepada penerbit yang telah membantu dalam proses produksi 

buku ini. 

Harapan kami, buku ini dapat menjadi inspirasi dan panduan 

bagi para pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka dengan efektif dan kreatif. Kami juga membuka diri 

terhadap saran dan kritik yang membangun demi perbaikan 

edisi-edisi selanjutnya. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang 

besar bagi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, dan 

bersama-sama kita dapat mewujudkan generasi yang lebih 

cerdas, kreatif, dan berdaya saing tinggi.  

 

 

       Medan,     Mei 2024 

 

 

 

            Penulis 
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BAB 1 TRANSFORMASI PENDIDIKAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Transformasi pendidikan dilakukan karena kebutuhan 

perkembangan dunia global. Generasi harus menjadi generasi 

yang mampu berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Sistem pendidikan Indonesia saat ini adalah hasil dari sistem 

pendidikan pada masyarakat 4.0 yang berbasis industri dan 

teknologi informasi. Revolusi industri 4.0 telah menghasilkan 

perkembangan yang luar pada aspek teknologi informasi. 

Namun masyarakat 4.0 membawa banyak masalah sosial 

terutama yang terkait dengan kemanusiaan. Kondisi ini 

menjadi latar belakang transformasi masyarakat 4.0 menuju 

masyarakat 5.0 dan transformasi masyarakat diikuti dengan 

transformasi pendidikan. 

Mengenali sistem masyarakat sangat penting untuk 

dilakukan sehingga transformasi pendidikan sesuai dengan 

tuntutan zaman. Generasi yang dihasilkan harus sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat sehingga karakteristik masyarakat harus 

diidentifikasi dengan benar.  

 

Masyarakat 5.0  

Masyarakat 5.0 muncul sebagai revisi atau perbaikan 

atas konsep revolusi industri sebelumnya atau masyarakat 4.0 

(Tsunoda, 2019). Revolusi industri adalah perubahan cara kerja 
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BAB 2 KONSEP PEMBELAJARAN PARADIGMA 
BARU 

 

 

 

Pendahuluan 

Akhir-akhir ini para guru di Indonesia ramai membahas 

kurikulum paradigma baru. Kepala sekolah, guru, dan kepala 

sekolah bekerja sama secara terus menerus untuk menjamin 

keberhasilan penerapan kurikulum paradigma baru. Ruang 

kelas, pelatihan dan seminar sering diselenggarakan pada 

tingkat satuan pendidikan, mulai dari tingkat PAUD/TK hingga 

tingkat sekolah menengah atas. Apa sebenarnya kurikulum 

paradigma baru itu? Dan bagaimana istilah ini muncul 

belakangan ini? Mari kita lihat lebih dekat latar belakang, 

pengertian dan prinsip kurikulum paradigma baru.  

Penerapan kurikulum paradigma baru dipengaruhi oleh 

program Sekolah Mengemudi yang dicanangkan pada tahun 

2021 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nadiem Makarim. Tujuan dari program Motivating 

School adalah untuk mendorong peningkatan mutu pendidikan 

di Indonesia. Dalam pelaksanaan program ini dikembangkan 

kurikulum yang melengkapi sistem pendidikan sebelumnya 

sedemikian rupa sehingga seluruh kebijakan pendidikan benar-

benar bertujuan untuk meningkatkan isi proses pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa. Kurikulum ini juga dilandasi oleh 

semangat dan falsafah pendidikan Ki-Hajar Dewantara bahwa 

sekolah harus mampu menghasilkan peserta didik yang 

mandiri, bahagia, cakap, dan mempunyai motivasi tinggi untuk 
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BAB 3 KONSEP KURIKULUM MERDEKA 
 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan formal mengubah status sosial dalam 

masyarakat. Melalui pendidikan, Indonesia dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang menjadi generasi penerus bangsa 

yang memiliki potensi besar. Namun tidak dapat dipungkiri 

bahwa dalam pendidikan formal terdapat perbedaan latar 

belakang dan kemampuan siswa dalam menyerap informasi 

yang diberikan oleh guru. Selain itu, pada masa pandemi Covid-

19, terjadi putus sekolah di Indonesia (Tama, Sari, Anwar, 

Pertiwi, & Mesra, 2023).  

Namun, ini bukan hanya memperlambat proses 

pembelajaran. Indonesia juga sudah lama mengalami krisis 

pembelajaran. Krisis pembelajaran sangat berdampak pada 

keterampilan siswa. Ketika siswa kesulitan dengan pemahaman 

bacaan sederhana, membaca dari awal kata dan kelancaran 

membaca adalah yang paling penting. Selain itu, siswa sekolah 

dasar mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar 

matematika. Dalam praktiknya, tidak hanya siswa saja yang 

mengalami permasalahan belajar; Guru juga menghadapi 

permasalahan yang kompleks antara lain ketidakmampuan 

guru menerapkan teknologi dalam pembelajaran, kurangnya 

guru dalam memperoleh ilmu, ketidakmampuan mentransfer 

materi, kurangnya literasi untuk menunjang pendidikan (Mesra 

et al., 2023).  

Oleh karena permasalahan tersebut, pemerintah 
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BAB 4 PENYUSUNAN KURIKULUM 
OPERASIONAL SATUAN PENDIDIKAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum di Indonesia telah mengalami perubahan dan 

pengembangan sejak merdeka hingga saat ini, dimulai dari 

kurikulum 1947, 1952, 1968, 1975, dan kurikulum 1984 yang 

dikenal sebagai kurikulum Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), 

kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004, 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, 

Kurikulum 2013 (K-13), kurikulum darurat (covid 19) dan 

kurikulum yang berkembang saat ini adalah kurikulum 

merdeka. Dalam penerapannya selama beberapa tahun terakhir 

kurikulum merdeka, belum terdapat regulasi aturan tersebut, 

ketika dikeluarkan Permendikbudristek tahun ajaran 

2024/2025 mewajibkan seluruh satuan pendidikan di 

Indonesia menerapkan kurikulum merdeka baik kegiatan 

pembelajaran maupun asesmen yang dikenal dengan nama 

kurikulum nasional. 

Kurikulum merdeka yang saat ini dikembangkan secara 

bertahap, dengan mempertimbangkan kesiapan satuan 

pendidikan masing-masing. Surat edaran yang dikeluarkan 

menteri pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi (2024) 

ketika memasuki tahun ajaran 2022/2023 satuan pendidikan 

satuan pendidikan diberikan kebebasan menerapkan kurikulum 

berdasarkan tingkatan kesiapan antara lain: 1) Mandiri Belajar, 

menerapkan beberapa prinsip kurikulum yang berlaku tetapi 
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BAB 5 PEMBELAJARAN BERPUSAT PADA 
SISWA 

 

 

 

Pendahuluan 

Belajar berpusat pada siswa adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini menekankan pada 

kebutuhan untuk memahami keunikan, minat, dan gaya belajar 

setiap siswa sebagai landasan utama bagi perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Konsep belajar 

berpusat pada siswa bukan hanya menggeser fokus dari guru 

sebagai pemegang informasi utama, tetapi juga merangkul 

partisipasi aktif siswa dalam menyusun makna dan 

pemahaman. 

Sejarah belajar berpusat pada siswa dapat ditelusuri 

kembali ke pemikiran tokoh-tokoh pendidikan progresif seperti 

John Dewey dan Lev Vygotsky, yang menyoroti pentingnya 

pengalaman langsung dan interaksi sosial dalam pembelajaran. 

Namun, dalam beberapa dekade terakhir, pendekatan ini 

mendapatkan perhatian yang lebih besar karena 

berkembangnya pemahaman tentang keunikan individual siswa 

dan keberagaman gaya belajar. 

Pentingnya belajar berpusat pada siswa terletak pada 

pengakuan bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan dan potensi 

yang berbeda. Siswa bukanlah "penerima pasif" informasi, 

tetapi sebagai konstruktor pengetahuan yang aktif yang dapat 

merumuskan pertanyaan, mengajukan hipotesis, dan 
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BAB 6 PROFIL PELAJAR PANCASILA 
 

 

 

Pendahuluan 

Kesadaran mendirikan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) yang berdaulat berangkat dari kejelian dan 

inisiasi matang para pendiri bangsa (founding fathers) yang 

mendambakan kesatuan visi menuju kemerdekaan abadi di 

tengah kondisi heterogen masyarakatnya. Kejelian dan 

kematangan para pendiri bangsa tercermin dalam pemanfaatan 

momentum besar geopolitik dunia dan kedalaman perumusan 

dasar negara yang universal di antara segala bentuk budaya 

yang hidup di Indonesia.  

Rekam jejak historis dalam pendirian negara ini terdata 

jelas dalam forum-forum persiapan kemerdekaan Indonesia 

mulai dari pembentukan Badan Penyelidik Usaha Persiapan 

Kemerdekaan (BPUPK) hingga Panitia Persiapan Kemerdekaan 

Indonesia (PPKI) yang pada tahun 1945 terjadi pula gejolak 

perubahan geopolitik dunia menjelang berakhirnya Perang 

Dunia II (PDII). Momentum ini dimanfaatkan dengan cerdas 

oleh para pendiri bangsa.  

Perenungan, pergulatan, pengkajian, dan penggalian 

mendalam khazanah nilai adiluhung kehidupan masyarakat di 

seluruh pelosok nusantara dalam perumusan dasar negara 

menjadi corong yang mewarnai lahirnya Pancasila. Hasil 

pemikiran yang mendalam ini diarahkan dalam menjaga 

marwah berbagai keragaman yang dimiliki bangsa Indonesia 

yang diwadahi dalam bentuk NKRI. Pancasila lahir dalam 
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BAB 7 CAPAIAN PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan, setiap proses pembelajaran 

memiliki tujuan atau capaian yang diharapkan yakni capaian 

pembelajaran. Capaian pembelajaran adalah hasil yang 

diinginkan dari suatu kegiatan pembelajaran, dan ini bisa 

mencakup pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang 

diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti 

suatu program atau pelajaran (Sanjaya, 2015). 

Tujuan-tujuan pembelajaran ini dapat dinyatakan 

dengan jelas dalam rencana pelajaran atau kurikulum, dan 

evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana tujuan-tujuan 

tersebut telah tercapai. Evaluasi dapat melibatkan berbagai 

metode, seperti ujian tertulis, proyek, presentasi, atau 

observasi, tergantung pada jenis pembelajaran dan tujuan yang 

ingin dicapai (Haryanto, 2020). 

Capaian pembelajaran ini juga dapat membantu guru, 

siswa, dan sistem pendidikan secara keseluruhan untuk 

memantau kemajuan, menilai efektivitas pembelajaran, dan 

membuat penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan 

hasil pembelajaran (Sanjaya, 2015). 

Penting untuk diingat bahwa capaian pembelajaran tidak 

hanya terbatas pada aspek akademis, tetapi juga mencakup 

pengembangan keterampilan sosial, karakter, dan kemampuan 

berpikir kritis. Capaian ini dapat mencerminkan visi lebih luas 

dari pendidikan, yang mencakup persiapan peserta didik untuk 
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BAB 8 TUJUAN PEMBELAJARAN DAN ALUR 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum secara umum dipahami sebagai alat atau 

sistem rencana dan pengaturan sumber daya pendidikan yang 

dapat berfungsi sebagai pedoman bagi guru mengenai kegiatan 

yang berkaitan dengan pengajaran dan pembelajaran. Menurut 

Murray Print (dalam Sarinah, 2015), kurikulum dirancang 

sebagai pembelajaran yang disampaikan lembaga pendidikan 

kepada peserta didik secara langsung dan dapat mereka nikmati 

berdasarkan cara pelaksanaannya. 

Kurikulum merdeka berfungsi sebagai alat penilaian 

terhadap kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013. Prestasi 

Belajar (CP), Tujuan Pembelajar (TP), dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) termasuk dalam kurikulum otonom. 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI-KD) dan Silabus 

merupakan bagian dari Kurikulum 2013. Istilah CP dari 

Kurikulum Merdeka dan ATP dari Kurikulum Merdeka masing-

masing digunakan untuk menggantikan KI-KD dan Silabus 

pada Kurikulum 2013. Masih terdapat permasalahan pada 

pelaksanaan kurikulum sebelumnya, padahal kurikulum 

merdeka ini merupakan penilaian terhadap hal tersebut 

(Harahap, 2020) 

Kurikulum Merdeka merupakan strategi pendidikan 

yang mengutamakan pengembangan kompetensi, fleksibilitas, 

dan pemberdayaan peserta didik. Dengan kesempatan untuk 
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BAB 9 MERANCANG MODUL AJAR 
 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu bentuk 

implementasi kebijakan dibidang pendidikan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk menyiapkan siswa menjadi sumber daya yang 

sesuai dengan kebutuhan zaman dan teknologi di masa depan. 

Paradigma dalam kurikulum Merdeka adalah, siswa memiliki 

kebebasan dalam mengembangkan potensi dirinya serta 

berperan aktif dalam pembelajaran. 

Perubahan kurikulum sedikit banyak tentu merubah 

perangkat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Pembelajaran. 

Salah satu perangkat tersebut adalah modul ajar. Modul ajar 

pada kurikulum Merdeka memiliki peran yang sama dengan 

RPP. Akan tetapi terdapat perbedaan di antaranya: 

1. Komponen pada modul ajar lebih lengkap diabnding 

RPP. 

2. Mempermudah pencapaian kompetensi serta profil 

pelajar Pancasila sedangkan RPP mengarahkan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar (KD). 

3. Modul ajar mengacu pada alur tujuan pembelajaran 

sedangkan RPP mengacu pada silabus. 

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran yang 

sangat penting sehinga penyusunan modul ajar hendaknay 

memenuhi tuntutan kurikulum Merdeka. yang yaitu 

memperhatikan keterlibatan siswa dan pengembangan karakter 
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BAB 10 MODUL PROJEK PENGUATAN PROFIL 
PELAJARA PANCASILA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan, sebagai pilar utama pembentukan karakter 

dan identitas suatu bangsa, telah menghadapi tantangan 

mendesak dalam mengadaptasi diri terhadap dinamika 

perubahan zaman. Menjadikan pendidikan bukan hanya 

sebagai wahana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai 

panggung bagi nilai-nilai luhur kebangsaan adalah suatu 

keharusan. Dalam konteks ini, Modul Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (MPPPP) muncul sebagai terobosan penting 

yang merintis jalan menuju pendidikan yang lebih holistik dan 

berdaya guna. 

Seperti yang diungkapkan oleh John Dewey, seorang 

filosof pendidikan terkemuka, "Pendidikan bukan hanya 

mempersiapkan individu untuk hidup, tetapi membuat mereka 

hidup dalam arti sebenarnya." MPPPP menangkap esensi 

filosofi ini dengan mengubah paradigma pembelajaran, 

memandang peserta didik sebagai agen aktif dalam konstruksi 

pengetahuan dan karakter. 

Dalam implementasinya, MPPPP tidak sekadar mengajar 

peserta didik pada tingkat intelektual. Ia juga membimbing 

mereka pada dimensi moral dan sosial melalui pengalaman 

berbasis proyek. Seiring dengan perkembangan proyek, peserta 

didik tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi 

juga mengasah keterampilan praktis dan membangun karakter 
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BAB 11 JENIS DAN FUNGSI ASESMEN 
 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka merupakan landasan utama untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik di era pendidikan modern yang 

dipandu oleh paradigma pembelajaran baru. Seiring dengan 

perkembangan ini, asesmen menjadi bagian penting dari 

pembelajaran dan memberikan gambaran menyeluruh tentang 

kemajuan dan pencapaian peserta didik. Bab ini akan 

membahas berbagai jenis asesmen dan bagaimana fungsinya 

dalam Kurikulum Merdeka, memperkuat posisi asesmen 

sebagai alat penting untuk mendukung perkembangan potensi 

peserta didik (Ardiansyah et al., 2023). 

Pentingnya asesmen dalam kurikulum independen juga 

tercermin dalam upaya untuk melampaui paradigma 

konvensional yang hanya berfokus pada perolehan 

pengetahuan. Kurikulum Merdeka menekankan bahwa 

asesmen bukan sekadar alat penilaian, melainkan alat dinamis 

yang dapat merangsang kreativitas, merangsang inkuiri, dan 

mendukung kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh 

karena itu, pemahaman menyeluruh tentang berbagai jenis 

penilaian dan peran fungsionalnya penting untuk memenuhi 

kebutuhan kurikulum berdasarkan pengembangan pribadi. 

Paradigma pembelajaran baru melihat asesmen sebagai 

alat yang tidak hanya digunakan untuk mengukur prestasi 

akademik peserta didik, tetapi juga sebagai metode yang 
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BAB 12 PROSEDUR ASESMEN PEMBELAJARAN 
KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka adalah pendekatan pendidikan yang 

memberikan kebebasan lebih kepada sekolah dan guru dalam 

menyusun dan melaksanakan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan lokal dan kontekstual. Kurikulum ini bertujuan 

untuk memperkuat pendidikan karakter, kreativitas, dan 

inovasi.  

Pada era kurikulum merdeka, pendidikan diarahkan 

untuk memberikan kebebasan lebih kepada sekolah dan guru 

dalam menyusun dan melaksanakan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan lokal. Oleh karena itu, asesmen pembelajaran 

menjadi komponen krusial dalam memastikan efektivitas dan 

keberhasilan kurikulum merdeka. Asesmen pembelajaran tidak 

hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai 

panduan untuk pengambilan keputusan yang lebih kontekstual. 

Asesmen pembelajaran adalah proses pengumpulan dan 

penilaian informasi mengenai pencapaian siswa terhadap 

tujuan pembelajaran. Asesmen pembelajaran adalah instrumen 

yang dapat memperkaya proses pembelajaran dan pengajaran. 

Dengan memahami tujuan, jenis, dan prinsip asesmen, serta 

mengatasi tantangan dengan strategi yang tepat, dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

pertumbuhan dan pengembangan siswa secara optimal.  

Asesmen pembelajaran bukan hanya tentang 
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BAB 13 SEKOLAH PENGGERAK 
 

 

 

Pendahuluan 

Sekolah adalah suatu lembaga yang dirancang untuk 

mengajar murid atau murid di bawah pengawasan pendidik 

atau guru. Sebagian besar negara mempunyai sistem 

pendidikan formal yang umumnya bersifat wajib dalam upaya 

menciptakan peserta didik yang mengalami kemajuan setelah 

mengalami proses pembelajaran. 

Program Sekolah penggerak merupakan katalis untuk 

mewujudkan visi pendidikan Indonesia. Program Sekolah 

penggerak merupakan upaya mewujudkan visi Pendidikan 

Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri dan berkepribadian melalui penciptaan Profil Pelajar 

Pancasila. 

Sekolah pengerak merupakan sekolah yang mempunyai 

kepala sekolah yang tidak hanya mampu mengelola operasional 

suatu sekolah, namun juga dapat memahami proses belajar 

siswanya dan menjadi mentor bagi para guru di sekolah 

tersebut. 

Program Sekolah penggerak merupakan program untuk 

mendorong proses transformasi satuan pendidikan agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara holistik, baik dari 

aspek kompetensi kognitif (literasi dan numerasi), maupun non 

kognitif (karakter) untuk mewujudkan siswa profil pelajar 

Pancasila.  
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BAB 14 KURIKULUM MERDEKA KE DEPAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Institusi pendidikan menghadapi banyak sekali kesulitan 

dan kemungkinan pada masa revolusi industri. Kemampuan 

berinovasi dan bekerja sama merupakan prasyarat tumbuh dan 

berkembangnya lembaga pendidikan. Kita akan tertinggal jauh 

jika tidak bisa berpikir kreatif dan bekerja sama. Lembaga 

pendidikan harus mampu menyeimbangkan kurikulum dengan 

kemajuan dunia modern. Hal ini hanya dapat terjadi jika 

kurikulum direvisi untuk mempertimbangkan perkembangan 

teknologi yang berkembang pesat. Sebab jika reformasi tidak 

dilakukan, sistem pendidikan Indonesia akan tertinggal 

dibandingkan negara lain. Jika Anda terus mengajar 

menggunakan kurikulum yang ketinggalan jaman, kurikulum 

tersebut mungkin akan ketinggalan zaman seiring berjalannya 

waktu. Dalam hal ini pembaharuan kurikulum dapat menjadi 

landasan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran serta memungkinkan terciptanya pembelajaran 

yang dapat memenuhi tujuan nasional yang telah ditetapkan. 

Pembaharuan kurikulum diperlukan untuk 

meningkatkan standar Sumber Daya Manusia (SDM) suatu 

bangsa. Kurikulum merupakan komponen penting dari sistem 

pendidikan formal, kadang-kadang dikenal sebagai sistem 

sekolah. Ini memiliki rencana pembelajaran yang 

menginstruksikan instruktur tentang cara mengajar anak-anak 

sehingga mereka dapat mengembangkan persiapan dan 
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BAB 15 TANTANGAN ABAD KE-21  
 

 

 

Pendahuluan 

Dalam konteks Revolusi Industri 4.0, masyarakat 5.0 

mengacu pada keadaan di mana banyak inovasi, seperti 

Internet of Things (internet untuk segalanya), kecerdasan 

buatan (AI), big data (data dalam jumlah besar), dan robot, 

dapat digunakan untuk memecahkan berbagai tantangan dan 

masalah sosial serta meningkatkan kesejahteraan manusia. 

Mahasiswa kini mempunyai kesempatan dan tantangan baru 

untuk mengembangkan soft skill mereka agar lebih siap 

menghadapi masa depan. Kurikulum kadang-kadang disebut 

sebagai “jiwa” pendidikan. Kurikulum harus ditinjau secara 

berkala dan dinamis mengingat kemajuan terkini, khususnya di 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Kompetensi yang 

dibutuhkan lulusan dan masyarakat juga menjadi 

pertimbangan saat membuat program. Salah satu kebijakan 

terbaru dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbud Ristek RI) adalah 

Kurikulum Merdeka Belajar. Tujuannya adalah untuk 

menerapkan proses pembelajaran baru yang berpusat pada 

siswa yang responsif terhadap tuntutan pelajar. Era Society 5.0 

berlatar belakang abad ke-21 yang merepresentasikan 

kemegahan dunia digital. Sebagai bagian dari pendekatan 

pembelajaran abad 21, siswa juga perlu menguasai 4k: berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Permasalahan 

abad kedua puluh satu dan penerapan kurikulum pembelajaran 
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dan Sains, Volume 2 edisi 1, Juni 2018), Upaya Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu (Tarbiyah bil Qalam: 

Jurnal Pendidikan, Agama dan Sains, Volume 2 edisi 2, 

Desember 2018), Hubungan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar 

Siswa MIN Padang Bulan Labuhanbatu (Tarbiyah bil Qalam: 

Jurnal Pendidikan, Agama dan Sains, Volume 3 edisi 2, 

Desember 2019), dan Dampak Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Akhlak Siswa Madrasah Ibtidaiyah (Tarbiyah bil 

Qalam: Jurnal Pendidikan, Agama dan Sains, Volume 4 edisi 1, 

Juni 2020). 

Motto:  

Yakinkan dengan Iman, Usahakan dengan Ilmu, Sampaikan 

dengan Amal! 

Kerja Keras, Kerja Ikhlas, Kerja Cerdas, Kerja Tuntas! 

Dengan Ridha Allah swt., YAKIN USAHA SAMPAI! 
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AL-HASANAH serta sebagai guru private dari rumah kerumah 

Terhitung November 2013, menjadi guru di SMP dan SMK 
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matematika. Dan pada tahun 2014 februari menjadi kepala 

sekolah SMP dan SMK swasta Teladan Pematang Seleng. 

setelah mengundurkan diri di maret 2016 penulis menjadi Tata 

usaha 2016 di SMK pangkatan. Pada tahun 2015 penulis 

melanjutkan S2 di Universitas Negeri Medan dan diterima 

sebagai dosen di UNIVERSITAS ISLAM LABUHAN BATU, dan 

pada tahun 2017 penulis juga sebagai dosen di universitas 

ALwasliyah Labuhanbatu. Dan pada tahun 2017 penulis sebagai 

guru GTT provinsi Sumatra Utara di SMKN 1 Pangkatan sampai 

sekarang, 2018 penulis diterima sebagai dosen di STIT HASIBA 

ALFANSURI BARUS-SIBOLGA SAMPAI SEKARANG. Selain 

aktif mengajar penulis juga membuka usaha laundry di jalan 
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